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ABSTRAK 
 

Kayu telah lama dikenal sebagai bahan baku utama dalam konstruksi. Dalam 
penggunaannya sebagai bahan konstruks, kayu harus mampu menahan berbagai macam 
beban dalam jangka waktu yang direncanakan dan mempunyai keawetan yang memadai 
serta mempunyai ukuran penampang atau panjang bentang sesuai dengan 
perencanaannya.Sambungan kayu adalah sambungan yang mengikat dua atau lebih papan 
kayu secara bersamaan dengan menggunakan alat sambung mekanik seperti paku, baut, 
konektor atau menggunakan alat sambung berupa perekat struktural. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh distorsi dimensi, jenis sambungan kayu 
dengan variasi jarak dan jumlah baut pada kayu karet dan kayu bangkirai. 

Penelitian ini dilakukan dengan pembuatan spesimen uji untuk melakukan 3 
jenis pengujian, yaitu pengujian distorsi dimensi menggunakan kayu bangkirai dan kayu 
karet dengan dimensi panjang 130 mm dan lebar 38 mm sebanyak 3 spesimen tiap jenis 
kayu melalui proses coating dan non coating, pengujian kekuatan sambungan tegak 
lurus kayu dengan variasi jarak dan jumlah baut dengan menggunakan kayu bangkirai 
dan kayu karet yang menggunakan 2 jenis alat sambung, yaitu alat sambung perekat dan 
alat sambung perekat dengan baut ukuran diameter 6 mm, dan pengujian sambungan 
tarik geser ganda dengan variasi torsi pengencangan sebesar 15 Nm, 20 Nm, dan 25 Nm 
dengan bahan kayu yang digunakan adalah kayu bangkirai.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa jenis kayu bangkirai dengan proses 
coating dan non coating lebih sedikit perubahan volumenya dari pada jenis kayu karet. 
Pada proses coating jenis kayu bangkirai dan kayu karet perubahan volumenya lebih 
sedikit dari pada proses non coating. Pada pengujian kekuatan sambungan tegak lurus 
kayu bangkirai kekuatan tarik lurus terbesar terdapat pada variasi jumlah baut 2 buah 
dengan jarak antar baut 20 mm dengan kekuatan tarik rata-rata sebesar 79,13 Kg/mm2 
sedangkan pada kayu karet kekuatan tarik terbesar pada variasi jumlah baut 2 buah 
dengan jarak antar baut 30 mm dengan kekuatan tarik rata-rata sebesar 47,45 Kg/mm2. 
Pada pengujian sambungan tarik geser ganda menghasilkan kekuatan tarik terbesar pada 
torsi pengencangan 25 N.m sebesar 14,63 N/mm2 sedangkan kekuatan tarik terendah 
pada torsi pengencangan 15 N.m sebesar 14,26 N/mm2. 
 
Kata kunci:Kayu bangkira, kayu karet, lem epoxy, sambungan kayu, uji tarik. 
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ABSTRACT 
 

Wood has long been recognized as the main raw material in construction. In its 
use as a construct, the wood must be able to withstand a wide range of loads within a 
planned and have adequate durability and has a cross-sectional size or length of spans 
in accordance with planning. Timber connection is a connection that binds two or more 
wooden boards together using mechanical dial tools such as nails, bolts, connectors or 
use a form of continued structural adhesives. Therefore, research was conducted to 
determine the effect of connection type timber with a variety of distance and the number 
of bolts on rubber wood and bangkirai wood. 

The research was done by making the test specimens to perform three types of 
tests, ie testing dimensional distortion using bangkirai wood and rubber wood with 
dimensions of 130 mm long and 38 mm wide as three specimens of each type of wood 
through a process of coating and non-coating, testing the connection strength 
perpendicular wood with a variety of distance and the number of bolts using bangkirai 
wood and rubber wood using 2 types of devices connect, the connection tool adhesive 
glue and tools continued to bolt diameter of 6 mm, and tensile shear testing of multiple 
connections with a variety of tightening torque of 15 Nm, 20 Nm, and 25 Nm with wood 
material used is bangkirai wood. 

The test results showed that the type of bangkirai wood with coating and non-
coating process is less change in volume of the type of rubber wood. The coating 
process type of bangkirai wood and rubber wood volume changes less than the non-
coating process. On testing the connection strength of wood perpendicular to the tensile 
strength of straight bangkirai wood greatest amount of variation present in 2 pieces with 
screws spaced 20 mm bolt with a tensile strength of an average of 79.13 Kg/F, while the 
tensile strength of the largest rubber wood to vary the number of bolts 2 fruit spaced 
bolts 30 mm with an average tensile strength of 47.45 Kg/F. In connection testing tensile 
yield strength double slide biggest attraction on tightening torque of 25 N.m at 4,39 
N/mm2 tensile strength, while the lowest was 15 N.m tightening torque of 4,28 N/mm2. 

 
Key words : adhesive glue, bangkirai wood, connection on wood, rubber wood, tensile 

test. 
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Singkatan    Nama 

CNC     Computer Numerical Control 

SFPC     Steel-Fibber Polymer Concente 

FEM     Finite Element Method 

MOE     Modulud of Elastic 

MOR     Modulud of Rapture 

PKKI     Perturan Kontruksi Kayu Indonesia 

 

Lambang    Nama 

Ka %     Persen Kadar Air 

W0     Berat Kayu Kering Tanur 

Wb     Berat Basah 

R     Radial 

T     Tangensial 

λl     Angka Muai Linier 

σ     Tegangan 

p     Besar Beban 

A     Luas Penampang Penahan Beban 

S     Tegangan Normal (Tekan atau Tarik) 

M     Momen Lentur Akibat Beban 
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Y     Jarak dari Sumbu Netral 

I     Momen Inersia Penampang 

b     Dasar Balok 

h     Tebal Balok 

Ss     Tegangan Geseer Maksimum 

V     Gaya Geser 

L     Bentang Balok 

y     Besarnya Lenturan Maksimum 

e     Regangan 

σtr‖     Tegangan Tarik Sejajar Serat 

σtr ┴     Tegangan Tarik Tegak Lurus Serat 

σds‖     Tegangan Desak Sejajar Serat 

σds┴     Teganagn Desak Tegak Lurus Serat 

τ‖     Tegangan Geser Sejajar Serat 

τ┴     Tegangan Geser Tegak Lurus 

 


